






Tujuan Umum KUA Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
A. Sejarah Berdirinya KUA Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama (MA) Nomor 18 Tahun 
1975 telah diatur tentang susunan organisasi dan tata kerja Departemen 
Agama diberbagai daerah di indonesia. Departemen Agama (Depag) 
tersebut adalah lembaga yang bernama Kantor Urusan Agama (KUA) di 
setiap wilayah keamatan. Kantor tersebut memberikan bimbingan dan 
pelayanan pernikahan dan persoalan agama lainnya.
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 Dapat dipastikan 
bahwa sebelum keluarnya keputusan menteri agama ini telah ada suatu 
lembaga yang bertugas untuk melayani kepentingan Umat Islam. Namun, 
organisasi ini belum terorganisasi dengan baik. 
Sebelum adanya lembaga resmi pemerintahan untuk mengurus 
berbagai kepentingan Umat Islam tersebut, terutama yang berhubungan 
dengan masalah perkawinan, semua kegiatan dilaksanakan di masjid-
masjid, dimana pernikahan itu berlangsung atau ditempatkan calon 
mempelai berada. Adapun yang menjadi petugas pernikahan tersebut 
adalah para qodi yang telah di tunjuk oleh pemerintah. 
Seiring dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Agama (KMA) 
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Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
Sebelum berdirinya Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tampan 
Kota Pekanbaru, telah ada suatu lembaga yang khusus mengatasi masalah 
pernikahan dan persoalan agama lainnya di kecamatan ini. Lembaga 
tersebut bernama Majelis Agama Negeri (MAN) yang berdiri pada tahun 
1950-an.
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Dengan berdirinya Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
Tampan Kota Pekanbaru, maka seluruh persoalan yang berkaitan dengan 
umat islam ditangani langsung oleh lembaga tersebut, sebagai 
perpanjangan tangan dari Departemen Agama ditingkat kecamatan. 
 
B. Sejarah Berdirinya BP4 
Berdasarkan keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 58 Tahun 
1961 tentang pengesan pengakuan badan penasehat perkawinan 
perselisihan dan perceraian (BP4) atau dikenal juga dengan istilah 
Konseling Keluarga, menetapkan bahwa untuk kelancaran pelaksanaan 
Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan segala 
peraturan pelaksanaannya diperlukan suatu lembaga pembantu yaitu 
Badan Penasehat Perkawinan Perselisihan dan Perceraian (BP4) dalam 
rangka menunjang tugas Departement agama (Depag) dibidang bimbingan 









 Pengakuan Badan Nasehat Perkawinan Perselisihan dan perceraian 
(BP4) atau Konseling Keluarga pusat didirikan pada tanggal 8 Juli 1961 
dengan perubahan Anggaran Dasarnya yang terakhir pada tanggal 20 
Desember 1976 sebagai satu-satunya badan penunjang sebagian tugas dari 
pada Departemen Agama (Depag) dalam bidang pemberian nasehat 
perkawinan, perselisihan rumah tangga dan perceraian. 
Adapun tugas dari pada Badan Penasehat Perkawinan Perselisihan 
dan perceraian (BP4) atau Konseling Keluarga,sebagai berikut: 
1. Memberikan nasehat tentang perkawinan bagi orang yang akan 
melaksanakan perkawinan. 
2. Memberikan nasehat kepada keluarga yang mengalami masalah 
atau mengalami perselisihan di dalam rumah tangga. 
3. Memberikan nasehat kepada suami isteri yang cerai. 
4. Membina kehidupan  beragama lewat jalur keluarga. 
5. Menyelesaikan problem rumah tangga. 
6. Memberikan bimbingan dan tuntunan kepada pengantin lama 




Untuk mengetahui pendidikan pegawai Kantor Urusan Agama 















TINGKAT PENDIDIKAN PEGAWAI KANTOR URUSAN 
AGAMA KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 
No Pendidikan Pegawai Persentase 
1 Strata Dua (S2) 0 0% 
2 Strata Satu (S1) 2 25% 
3 D3 1 10% 
4 SMU 5 65,5% 
Jumlah 8 100% 
 
D. Struktur Organisasi 
Dalam suatu organisasi, perlu adanya struktur organisasi yang jelas 
yang dapat diartikan sebagai suatu kerangka yang menunjukkan seluruh 
kegiatan organisasi, agar setiap yang dicita-citakan organisasi yang telah 
ditetapkan dalam organisasi dapat dicapai dengan semaksimal mungkin 
dan memperoleh suatu hasil yang sangat membanggakan serta 
memuaskan. 
Struktur organisasi juga merupakan suatu gambaran yang skematis yang 
ditunjukan oleh garis-garis menurut kedudukan atau jenjang yang telah 
ditentukan, sehingga dengan adanya struktur organisasi dapat 
mencerminkan hubungan-hubungan kerja antar tugas, fungsi, wewenang, 
dan tanggung jawab masig-masing orang atau bagian dalam 
organisasi.Dengan demikian, pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik, 






Dengan adanya struktur organisasi, para pelaksana tugas (pekerja) 
akan Iebih mudah mengetahui siapa yang menjadi pimpinanya, mulai dari 
tingkat terendah sampai tingkat tertinggi dalam organisasi. Di sisi lain, 
dengan adanya struktur organisasi pembagian kerja setiap bidang yang 
digelutinya jelas, sehingga para pekerja mudah mengetahui apa yang 
menjadi tanggungjawabnya. 
Struktur organisasi merupakan suatu aturan yang mengatur 
pembagian tugas pegawai, sehingga pegawai yang terstruktur dalam 
organisasi dapat mengetahui tugas dan tanggung jawab yang harus 
dikerjakan. Di sisi lain, dengan adanya struktur organisasi tersebut, 
seorang pemimpin akan mudahmengetahui dan mengontrol bawahannya 
dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang telah diamanahkan. 
Untuk mengetahui struktur organisasi Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, sebagai berikut: 
Gambar IV, 1 
STRUKTUR KUA KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 
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